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PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Berbagai hal dapat terjadi pada pelaksanaan proyek 

kontruksi yang bisa menyebabkan bertambahnya 

waktu pelaksanaan dan proses penyelesaian poyek 

menjadi terlambat. Perbedaan kondisi lokasi, 

perubahan desain, pengaruh cuaca, kurang 

terpenuhinya kebutuhan pekerja, material atau 

peralatan kesalahan perencanaan atau spesifikasi, 

dan pengaruh keterlibatan pemilik proyek (Owner) , 

hal tersebut merupakan faktor penyebab terjadinya 

keterlambatan dalam penyelesaian proyek Yohanna 

2019. Proyek pembangunan gudang beku 

terintegrasi di kota Sibolga Provinsi Sumatra Utara 

merupakan bangunan tempat untuk melakukan 

aktifitas pengolahan ikan berkapasistas 100 Ton. 

Proyek ini memiliki nilai kontrak awal Rp. 

15,490,975,959.06., dengan waktu rencana 

pelaksanaan 150 hari kalender. Namun pelaksanaan 

pekerjaan  proyek ini mengalami keterlambatan, 

Proyek  dapat diselesaikan dengan waktu total 

pekerjaan 166 hari. Adendum nilai kontrak proyek 

ini menjadi Rp. 17,024,253,087.83.  proyek ini 

terlambat akibat turunnya pondasi bangunan ketika 

memasuki waktu pekerjaan minggu ke 9. Dimana 

terjadi penurunan bangunan ± 60, progress rencana 

kumulatif pada minggu ini ialah 30,042% dengan 

realisasi kumulatif mingguan 12,300%. Sehingga 

deviasi yang terjadi pada minggu ini ialah -

18,281%.  

Tujuan penelitian:  1. Untuk mengidentifikasi 

faktor/variabel keterlambatan pelaksanaan 

pekerjaan pada Proyek Pembangunan Gudang Beku 

Terintegrasi di Kota Sibolga Provinsi Sumatera 

Utara.  

2. Untuk menentukan faktor yang paling dominan 

didalam keterlambatan Proyek Pembangunan 

Gudang Beku Terintegrasi di Kota Sibolga Provinsi 

Sumatera Utara.  

Menurut Aprizal 2019, keterlambatan proyek 

seringkali menjadi sumber perselisihan dan tuntutan 

antara pemilik dan kontraktor, sehingga akan 

menjadi sangat mahal nilainya baik ditinjau dari sisi  

kontraktor maupun pemilik proyek. Dari hasil 

penelitian pendahuluan dari jurnal yang berkaitan 

dengan keterlambatan proyek dapat dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 
Tabel 1. Faktor dan variabel keterlambatan 

 
 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

dengan berangkat dari dasar teori yang diperoleh 

untuk memperoleh faktor dan variabel penelitian, 

lalu menggunakan pendapat atau persepsi informan 

melalui wawancara untuk di analisis dan ditarik 

suatu kesimpulan untuk menjawab tunjuan 

penelitian yang dilakukan. Sumber data primer ini 

adalah hasil wawancara mendalam yang dilakukan 

antara peneliti dan informan. Informan yang dipilih 

adalah infornan yang dianggap mengetahui 

kebenaran yang terjadi dilapangan dan dapat 

memberikan informasi  yang dibutuhkan. Informan 

dalam penelitian ini terdiri dari PPK/PPTK 1 

Orang, Konsultan pengawas 3 Orang, Kontraktor 1 

Orang. 

Tujuan 1: Ada 3 langkah pengolahan data 

kualitatif, yakni reduksi data, penyajian data , dan 

penarikan kesimpulan. Sofyan Siregar 2015 

mejelaskan bahwa Pada proses analisis data dalam 

memeriksa keabsahan data penelitian menggunakan 

metode triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan yang memanfaatkan sesuatu lain, di luar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 
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Tujuan 2: Untuk menentukan faktor dominan dan 

mempengaruhi keterlambatan pada proyek 

pembangunan gudang beku terintegrasi di kota 

Sibolga. Perhitungan rata – rata dengan cara 

menjumlahkan nilai variabel dalam satu faktor, 

kemudian di bagi dengan banyak nya data dan 

dikali 100%.  

𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
𝑥 100%  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data informan dalam penelitian ini adalah pada 

tabel berikut 
Tabel 2. Profil informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil wawancara dengan kelima informan di 

dapatlah informasi tentang faktor yang menjadi 

penyebab keterlambatan pada proyek gudang beku 

ini yaitu. Pada proyek pembangunan gudang beku 

terintegrasi di kota Sibolga, dimana faktor desain 

menjadi penyebab keterlambatan pada proyek ini. 

Menurut informasi yang diperoleh pada saat 

wawancara bahwa awalnya gedung ICS ini 

dibangun menggunakan pondasi telapak, namun 

setelah memasuki minggu ke 9 pekerjaan ternyata 

pondasi mengalamai penurunan level, sehingga 

dilakukan nya penambahan pondasi borepile 

sebagai pondasi pendamping. Pada proyek 

pembangunan gudang beku terintegrasi di Sibolga 

,proyek ini dilaksanakan pada saat musim 

penghujan sehingga intesitas hujan yang tinggi 

dapat menghambat aktifitas proyek. Pada proyek 

pembangunan gudang beku ini dengan kondisi  

terjadi nya perubahan time, dimana perubahan time 

schedule ini terjadi akibat adanya pekerjaan 

tambah dan kurang pada pelaksanaan pekerjaan 

pondasi proyek ini. Pada proyek ini terjadi 

kekurangan material misalnya pada besi wiremesh 

dan alat- alat mesin pendingin untuk ruangan 

pengolahan ikan, dimana material material ini tidak 

tersedia di kota Sibolga sehingga harus di impor 

dan di datangkan dari kota lain.  Pada proyek 

pembangunan gudang beku terintegrasi di kota 

Sibolga juga mengalami keterlambatan pada 

pelaksanaan pekerjaan utama, yang di akibatkan 

turunnya level lantai sehingga harus ditambahnya 

borepile pada pekerjaan pondasi. Tenaga kerja 

pada proyek pembangunan gudang beku 

terintegrasi ini tidak sesuai kebutuhan, ini menjadi 

salah satu penyebab keterlambatan pelaksanaan 

pekerjaaan proyek. Ini disebabkan tenaga kerja 

pada proyek ini tidak berasal dari daerah Sibolga 

melainkan tenaga kerja yang di datangkan dari 

pulau jawa. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keterlambatan pada 

pembangunan gudang beku terintegrasi di Sibolga 

yaitu faktor desain, alam, manajerial, metoda 

pelaksanaan, material dan faktor tenaga  kerja. 

Faktor yang paling dominan mempengaruhi 

keterlambatan pelaksanaan proyek gudang beku 

terintegrasi di Sibolga adalah faktor desain dengan 

variabel terjadinya perubahan desain , detail 

spesifikasi pada waktu pelaksanaan, ada nya 

pekerjaan tambah dan kurang. 

 
Kata kunci : faktor, variabel, informan, desain, alam, 

manajerial,  
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